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<b>ABSTRAK</b>

Penulisan tesisini bertujuan untuk memperlihatkan bahwa meskipun institusi dan praktek perbudakan telah
dihapus dan berakhir, namun masih banyak terjadi perlakuan segregasi yang dilakukan oleh kelompok kulit
putih terhadap masyarakat Afro-Amerika. Perlakuan segregasi ini bukan hanya disebabkan oleh adanya
perbedaan ras dan latar belakang sgjarah keberadaan orang-orang Afro--Amerika di benua ,ini, namun juga
disebabkan oleh latar belakang kehidupan mereka sehari-hari yang masih sgja bergulat dengan kebodohan,
kemiskinan. Di lain hal juga adanya suatu pernyataan yang menyatakan bahwa masyarakat Afro-Amerika
merupakan masyarakat inferior dan masyarakat kulit putih adalah masyarakat superior.

Untuk bisa bangkit dari keterbelakangan dan ketertindasan ini, mereka membutuhkan seorang figur
pemimpin. Di tengah-tengah ketidak berdayaan dan harapan mereka tersebut, muncullah seorang figur
pemimpin yang mencoba untuk menyuarakan suara hati nurani mereka yaitu Louis Farrakhan. sebagai
seorang pemimpin Farrakhan dianggap bisa menyuarakan suara hati mereka kepada penguasa Amerika agar
mereka diperlakukan lama dengan anggota masyarakat lainnya sesuai dengan isi Deklarasi Kemerdekaan
Amerika.

Sebagai seorang figur, Louis Farrakhan mencoba untuk mengakomodir suara hati mereka. Farrakhan
mencoba memperjuangkan aspirasi mereka dengan kepiawaian retorika pidatonya diberbagai tempat dan
lapisan masyarakat Afro-Amerika, kulit putih, Y ahudi maupun kulit berwarnalainnya. Berbagai bentuk
pergerakan dan kegiatan telah dilakukan oleh Farrakhan di tengah -tengah masyarakat Afro-Amerika dalam
rangka mengangkat, membuka mata mereka dati kebodohan, kemiskinan, ketertinggalan, kemelaratan dan
ketertindasan. Farrakhan mencoba menyentuh berbagal sektor terutama sektor : pendidikan, Perekonomian,
budaya, agamadan sosial politik. Di lain hal bahwa Farrakhan juga mengatasnamakan kepentingan Islam,
padahal tidak semua muslim Amerika terwakili dan mendukung gerakannya.

Namun dalam menyuarakan aspirasi masyarakat Afro--Amerika, Farrakhan bersikap rasis dengan banyak
mengumbar retorika-retorika anti Y ahudi dan anti putih, sehinga menimbulkan kemarahan masyarakat kulit
putih dan Y ahudi. Hal mni menjadi ancaman bagi masyarakat Afro-Amerika dalam kelangsungan kehidupan
mereka selanjutnya. Maka banyak tokoh masyarakat Afro-Amerika baik yang muslim maupun non muslim
mengecam tindakan Farrakhan, mereka merasa takut karena gerakan yang dipimpin Farrakhan akan
membawa petaka bagi mereka.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The Nation of Islam : A Farrakhan Struggle.The objective of thisthesisisto show that eventhough the
institution and application of slavery no longer existed, many segregation practices are still applied toward
the Afro-Americans. This phenomenawere not only because of the differencesin race and historical
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background, but also characterized by such thingsin lives, including poverty and stupidity. At the same time
there are statements stating that the Afro-Americans are inferior compared to those of the whites.

To elevate the status of the Afro Americans, a charismatic leader was cherished, in this case, Louis
Farrakhan, was believed as a representative leader who could proclaim the rights of Afro-American citizens.
American government is especially considered identical with the white men's rule implemented policies of
segregation. The ideas of the Afro American would be a government that treated Afro Americans as equal as
stated in the content of the Declaration of Independence.

As aleader Farrakhan tried to accommodate his people aspirations with his speech rhetoric. Farrakhan held
some activities among the Afro-American society in order to open their eyes from stupidity, poverty, misery
and oppression. He also tried to develop many sectors of Afro-Americans life such as: economy, education,
culture, religion and politics. On the other side, some of Farrakhan's activities were held on the name of
Islam, however not all American Moslems were represented and supported his activities.

In proclaiming Afro-American aspirations, Farrakhan acted racially. He often used his rhetoric to confront
and to attack the Jews and the White men, therefore his appearance was fearful and frightened the Afro-
American society, and his rhetoric became athreat to their future life. Many Moslems, and Afro-American
prominent leaders were upset by his activities. They were afraid that Farrakhan's activities would ruin
them.</i>



